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ABSTRAK

Lingkungan lahan basah erat kaitanya dengan sanitasi lingkungan. Penyakit malaria, demam kuning,
demam berdarah, filariasis, encephalitia, dan infeksi Soil Transmitted Helminth dapat terjadi di
lingkungan lahan basah. Infeksi soil transmitted helminth merupakan penyakit terkait lingkungan
dimana 24% dari populasi penduduk dunia terinfeksi. Prevalensi infeksi soil transmitted helminth di
Indonesia berada di rentang 2,5%-62% terutama pada golongan penduduk kurang mampu dengan
sanitasi yang buruk. Tujuan dari penulisan artikel ini untuk menganalisis faktor risiko sanitasi terhadap
infeksi soil transmitted helminth di pemukiman lahan basah. Penulisan artikel ini menggunakan metode
literature review. Artikel diperoleh dari database Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan
Directory of Open Access Journals. Seleksi bahan yang dipakai merupakan kajian penting mengenai
kejadian infeksi soil transmitted helminth di pemukiman lahan basah. Artikel yang disertakan terbatas
pada artikel yang diterbitkan pada tahun 2018-2023. Hasil penelitian mendapatkan total 884 artikel,
setelah dilakukan screening didapatkan 6 artikel untuk dianalisis. Faktor risiko sanitasi terhadap infeksi
soil transmitted helminth di pemukiman lahan basah dapat dipengaruhi oleh faktor risiko sanitasi, antara
lain ketersediaan air bersih, pembuangan tinja dan pengelolaan sampah.

Kata kunci: infeksi soil transmitted helminth; lahan basah; sanitasi

SANITATION RISK FACTORS FOR SOIL-TRANSMITTED HELMINTH INFECTION
IN WETLAND SETTLEMENTS

ABSTRACT

Wetland environment is closely related to environmental sanitation. Malaria, yellow fever, dengue fever,
filariasis, encephalitis, and Soil Transmitted Helminth infections can occur in wetlands. Soil-transmitted
helminth infection is an environment-related disease in which 24% of the world's population is infected.
The prevalence of soil-transmitted helminth infections in Indonesia is in the range of 2.5% -62%,
especially among the less fortunate with poor sanitation. The purpose of writing this article is to analyze
sanitation risk factors for soil-transmitted helminth infections in wetland settlements. Writing this article
using the method of literature review. Articles were obtained from Google Scholar, PubMed,
ScienceDirect, and Directory of Open Access Journals databases. The selection of materials used is an
important study regarding the incidence of soil-transmitted helminth infection in wetland settlements.
The articles included are limited to articles published in 2018-2023. The results of the study obtained a
total of 884 articles, after screening, 6 articles were obtained for analysis. Sanitation risk factors for
soil-transmitted helminth infection in wetland settlements can be influenced by sanitation risk factors,
including the availability of clean water, feces disposal and waste management.

Keywords: sanitation; soil transmitted helminth infection; wetland

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan dalam Sustainable Development Goals (SDGs) tergabung dalam
tujuan nomor tiga, yaitu untuk memastikan semua manusia di segala umur untuk berkehidupan
yang sehat dan mendorong kesejahteraan, tanpa ada yang tertinggal di belakang (WHO, 2022).
Neglected Tropical Disease (NTD) adalah penyakit yang kurang mendapat perhatian yang
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banyak terjadi pada masyarakat daerah tropis. NTD disebabkan oleh virus, bakteri, protozoa,
dan cacing (CDC, 2023). Salah satu penyakit yang termasuk NTD adalah infeksi yang
disebabkan oleh cacing yang ditularkan melalui tanah (Soil Transmitted Helminthes) (CDC,
2023).

Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan nematoda usus yang terkontaminasi
terkait dengan lingkungan (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15, 2017).
24% dari populasi dunia (lebih dari 1,5 miliyar orang) yang telah terinfeksi penyakit ini (WHO,
2023). Spesies STH yang paling sering menginfeksi manusia adalah cacing gelang (Ascaris
lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura) dan cacing tambang (Necator americanus
dan Ancylostoma duodenale) (WHO, 2023).

Infeksi STH dapat menimbulkan kerugian, yaitu dapat menyebabkan kekurangan darah
(anemia), mudah letih dan menurunya prestasi anak dalam belajar (Nainggolan, 2022). Infeksi
STH pada anak-anak juga dapat menyebabkan komplikasi parah seperti malabsorpsi,
malnutrisi, gangguan pertumbuhan dan perkembangan, diare serta konsekuensi fisik dan mental
(Mufioz-Antoli et al., 2022). Morbiditas dan mortalitas akibat infeksi STH berhubungan dengan
jumlah cacing pada orang yang terinfeksi, serta usia dan imunitas (Pasaribu et al., 2019).
Sebagian besar infeksi tetap asimtomatik, hanya menjadi jelas ketika infeksi sangat parah (Idris
etal., 2019).

Perbedaan tingkat prevalensi parasit usus dapat dikaitkan dengan faktor lingkungan,
seperti vegetasi, suhu, kelembaban dan curah hujan, serta lokasi geografis, dan berbagai
karakteristik budaya, ekonomi, dan sosial (Owada et al., 2018). Semua ini berhubungan dengan
akses ke air bersih dan sanitasi yang kurang, personal higiene yang buruk, dan pembuangan
kotoran manusia yang tidak aman (Boithias et al., 2016). Sanitasi merupakan faktor yang
mempengaruhi kejadian infeksi STH, termasuk pada lahan basah.

Faktor terkait air, sanitasi dan kebersihan berhubungan dengan infeksi STH (Vaz Nery
et al., 2019). Perbaikan kualitas air, sanitasi, dan cuci tangan secara bersamaan di lingkungan
rumah tangga dapat melindungi anak dari infeksi STH (Pickering et al., 2019). Terdapat
hubungan yang signifikan antara perilaku hidup bersih dan sehat dengan infeksi STH
(Zuchaliya et al., 2021). Terdapat beberapa faktor risiko infeksi STH dari penelitian
sebelumnya, diantaranya adalah sering bermain tanah, tidak memakai alas kaki saat bermain,
perilaku tidak cuci tangan setelah bermain, dan tidak memotong kuku secara berkala (Sastrawan
et al., 2020). Infeksi STH berpeluang 2,7 kali terjadi pada kepemilikan sarana air bersih yang
tidak memenuhi syarat (Paridah et al., 2021). Konsumsi obat cacing setiap enam bulan dapat
memproteksi terhadap infeksi STH (Worrell et al., 2016)(Sastrawan et al., 2020). Selain itu
faktor yang signifikan terkait infeksi STH adalah sarana jamban yang saniter (B et al.,
2021)(Vaz Nery et al., 2019), pengolahan air minum (Worrell et al., 2016), dan pengolahan
sampah rumah tangga (Muslim, 2020).

Prevalensi infeksi STH umumnya masih sangat tinggi di Indonesia terutama pada
golongan penduduk yang memiliki kondisi sosial ekonomi rendah yang memiliki sanitasi
buruk, yaitu berada di rentang 2,5% - 62% (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 15, 2017). Prevalensi infeksi STH juga terjadi pada anak-anak sebesar 28,5% di
Bagamoyo, distrik di wilayah pesisir Tanzania (Salim et al., 2015). Sedangkan Prevalensi
infeksi STH sebesar 61,6% pada anak-anak di Nicaragua, yang memiliki garis pantai yang
panjang di sepanjang Laut Karibia (Mufioz-Antoli et al., 2022). Terlihat bahwa di pemukiman
lahan basah pun, terdapat kejadian infeksi STH.
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Permasalahan kesehatan masyarakat di lahan basah berkaitan dengan sanitasi.
Permasalahan tersebut terdiri dari ketersediaan air bersih, pembuangan tinja, dan pengelolaan
sampah (Panghiyangani et al., 2019). Oleh sebab itu, maksud penulisan artikel ini uaitu untuk
menganalisis faktor risiko sanitasi yang dapat menyebabkan kejadian infeksi STH di
pemukiman lahan basah.

METODE

Penulisan artikel ini menggunakan metode literature review atau tinjauan pustaka.
Tinjauan yang akan diteliti adalah infeksi STH di permukiman lahan basah dan kondisi sanitasi
dasar (ketersediaan air bersih, pembuangan tinja, dan pengelolaan sampah). Data sekunder
berupa artikel berasal dari database yaitu Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan
Directory of Open Access Journals (DOAJ). Determinan (determinant), faktor risiko (risk
factor), kejadian infeksi STH/kecacingan (soil transmitted helminth (STH) infection), sanitasi
(sanitation), ketersediaan air bersih (availability of clean water), fasilitas pembuangan
tinja/jamban (latrine), pengelolaan sampah (waste management), pinggir sungai (riverside),
pesisir (coastal), dan lahan basah (wetland) merupakan kata kunci yang digunakan. Artikel
yang disertakan terbatas yaitu 6 tahun terakhir pada artikel yang diterbitkan tahun 2018-2023.
Artikel yang dikaji yaitu hanya artikel yang dapat diunduh dengan teks lengkap.

HASIL

Penulis menemukan 884 artikel berasal dari Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan
DOAJ, setelah ditelusuri dengan kata kunci yang dipilih. Berlandaskan tolak ukur inklusi dan
eksklusi, 6 artikel akhirnya diseleksi dan dicek sesuai korelasinya dengan subjek terkait.
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Tabel 1.
Hasil Literarure Review Faktor Risiko Sanitasi Terhadap Kejadian Infeksi Soil-Transmitted
Helminth di Pemukiman Lahan Basah

No Variabel yang Diteliti  Jumlah Artikel Hasil Literature Review
Yang Meneliti
1  Ketersediaan air bersih 3 2 artikel (66,7%) mengungkapkan bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara ketersediaan air
bersih dengan infeksi STH dan 1 artikel (33,3%)
mengungkapkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara ketersediaan air bersih
dengan infeksi STH

2  Pembuangan tinja 4 3 artikel (75%) mengungkapkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
pembuangan tinja dengan infeksi STH dan 1
artikel (25%) mengungkapkan bahwa tidak
terdapat hubungan vyang signifikan antara
pembuangan tinja dengan infeksi STH

3 Pengelolaan Sampah 2 1 artikel (50%) mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pengelolaan
sampah dengan infeksi STH dan 1 artikel (50%)
mengungkapkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara pengelolaan sampah
dengan infeksi STH

PEMBAHASAN

Infeksi STH ditemukan khususnya di wilayah dengan iklim hangat dan lembab dimana sanitasi
dan higinitas buruk yang berdampak terhadap disabilitas dan kemalangan (CDC, 2022).
Nematoda ini hidup di usus dan telurnya dikeluarkan melalui tinja manusia yang terinfeksi.
Mekanisme masuknya telur STH ke dalam tubuh manusia dapat melalui ingesti, inhalasi, dan
absorbsi (CDC, 2022). Prevalensi tertinggi infeksi ini terdapat di Afrika sub-Sahara, Cina,
Amerika Selatan dan Asia yang merupakan wilayah beriklim tropis dan subtropis (WHO,
2023).

Indonesia memiliki lautan lebih luas daripada daratan. Salah satu kekayaan Indonesia yaitu
bahan basah. Lahan basah di Indonesia diperkirakan memiliki luas sebesar 20,6 juta hektar
(10,8% dari luas daratan) (Alamsyah Siregar et al., 2021). Lahan basah merupakan daerah
payau, rawa, gambut, atau perairan, baik terjadi secara natural ataupun buatan, permanen atau
sementara, dengan air yang mengalir atau diam, tawar, payau, atau asin, termasuk pula daerah
dengan air laut yang intesitasnya ketika surut tidak lebih dari 6 meter (Panghiyangani et al.,
2019). Lahan basah memiliki fungsi dan manfaat sebagai sumber kehidupan, mampu
mengendalikan banjir, meminimalisir terjadinya erosi, dan sebagai pengendali iklim (Balwan
& Kour, 2021).

Lahan basah dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk keperluan pribadi masyarakat itu sendiri
seperti bertani, berkebun, dan lainnya. Hal tersebut dapat menghilangkan fungsi lahan basah itu
sendiri. Kebiasaan masyarakat yang tinggal di pemukiman lahan basah, seperti mendirikan
pemukiman diatas permukaan air, dimana setiap kegiatan mandi, cuci, dan kakus dilakukan di
lahan basah dapat berdampak pada kesehatan. Hal tersebut menyebabkan menurunnya tingkat
kebersihan air yang dapat dimanfaatkan. Selain itu kebiasaan membuang sampah ke sumber air
dapat menyebabkan pencemaran air dan menimbulkan penyakit (Megasari et al., 2015).
Individu yang hidup dalam kondisi sosial ekonomi yang buruk lebih mungkin mengalami
infeksi parasit (Gizaw et al., 2019).
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Investasi cacing pada manusia berhubungan dengan personal higiene, lingkungan tempat
tinggal dan manipulasi terhadap lingkungan. Infeksi STH banyak ditemukan pada kelompok
masyarakat dengan kebersihan perorangan dan sanitasi lingkungan yang kurang baik yang
tinggal di wilayah dengan kelembaban tinggi (May et al., 2019). Populasi yang paling berisiko
terhadap infeksi STH adalah anak-anak usia sekolah dasar. Faktor penting yang berperan
terhadap infeksi STH yaitu perilaku sehari-hari yang kurang bersih, ditambah dengan sanitasi
lingkungan yang kurang saniter, dan mekanisme penularan cacing yang relatif tidak sulit
(Annitaetal., 2021). Infeksi parasit ini berkembang dan bertahan di komunitas manusia dengan
tingkat kemiskinan yang tinggi, kebersihan yang tidak memadai, dan kurangnya perawatan
kesehatan dasar (Chowdhury & Chakraborty, 2017).

Area pemukiman lahan basah di Kelurahan Seberang Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir
memiliki angka kejadian kecacingan yang tinggi. Hal ini diprediksi karena kondisi tanah di
wilayah ini didominasi oleh tanah gambut dan endapan sungai, serta rawa-rawa. wilayah ini
diklasifikasikan memiliki klim tropis basah dengan humiditas kurang, selain itu Kelurahan
Seberang Tembilahan berada di wilayah pasang surut. Perilaku BAB Masyarakat masih banyak
di tepi sungai, yang mengakibatkan ketika air pasang tinja akan terbawa ke area pemukiman
sehingga kontaminasi tanah menjadi tinggi. Infeksi STH dominan dipengaruhi oleh sarana air
bersih dan sarana jamban yang tidak memadai (Paridah et al., 2021). Permasalahan Kesehatan
masyarakat di lahan basah berkaitan dengan sanitasi yaitu ketersediaan air bersih, pembuangan
tinja, dan pengelolaan sampah. (Panghiyangani et al., 2019).

Ketersediaan Air Bersih

Air bersih merupakan air yang dimanfaatkan untuk kegiatan rutin yang memenuhi syarat
kesehatan dan bisa diminum setelah dimasak. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 32
Tahun 2017, kualitas air minum secara fisik wajib jernih, tidak memiliki rasa, tidak berbau,
tidak kontaminasi dengan zat kimia serta bebas dari mikroorganisme(Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32, 2017). Sumber air bersih masyarakat yang tinggal di
lahan basah biasanya berasal dari PDAM, selain dari itu berasal dari sumur atau sumber lain.
Ketika musim panas datang, bisa terjadi krisis air dan munculnya berbagai penyakit
(Panghiyangani et al., 2019).

Malaria, demam kuning, DBD, filariasis, encephalitia, dan Infeksi STH merupakan penyakit
yang dapat terjadi di pemukiman lahan basah. Anak yang terinfeksi STH memanfaatkan
sumber air dari sungai untuk cuci tangan, mandi dan sikat gigi (Annita et al., 2021). Penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa sumber air bersih untuk masak dan minum berhubungan
dengan kejadian infeksi STH (Lailatusyifa et al., 2022)(Mufioz-Antoli et al., 2022). Air bersih
yang tidak memenuhi syarat di rumah akan berisiko 2,7 kali terjadinya infeksi STH (Paridah et
al., 2021).

Penularan penyakit dapat dipengaruhi oleh faktor air dengan jalur fekal-oral, apabila air yang
terkontaminasi kotoran manusia memindahkan agent secara langsung ke host baru, sehingga
saat air tersebut dikonsumsi bisa mengakibatkan infeksi. Water washed transmission
merupakan penyebaran penyakit akibat perilaku kebersihan yang buruk karena ketersediaan air
yang tidak cukup untuk mencuci, sehingga sukar untuk seseorang menjaga higinitas tangan,
makanan dan lingkungan sekitar (Paridah et al., 2021).

Pembuangan Tinja

Perilaku membuang tinja di di sungai merupakan perilaku yang buruk yang sering dijumpai
pada masyarakat di wilayah lahan basah, yang bisa mengakibatkan pencemaran air sungai dan
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menimbulkan masalah kesehatan (Panghiyangani et al., 2019). Perilaku tersebut juga bisa
menyebabkan pencemaran tanah dan lingkungan yang disebakan oleh kontaminasi kotoran
manusia yang mengandung telur cacing. Ascaris lumbricoides hidup di usus manusia dan
telurnya dikeluarkan bersama dengan tinja. Seseorang yang buang air besar sembarangan, maka
telur akan terkontaminasi dengan tanah dan menjadi fase infektif (Puteri P et al., 2019). Wilayah
pesisir merupakan daerah yang rentan terhadap infeksi STH yang memiliki iklim lembab dan
lingkungan yang kurang saniter (Nainggolan, 2022).

BAB sembarangan (BABS) dapat mengakibatkan sungai berwarna kehitaman, mengeluarkan
bau yang tidak sedap, serta dapat menyebabkan penyakit, salah satunya infeksi saluran
pencernaan. BABS di daerah pesisir juga bisa menyebarkan infeksi STH. Anak yang terinfeksi
STH akan mengalami defisiensi gizi, kurang darah, dan menurunnya kecerdasan serta antibodi
yang rendah. Oleh sebab itu, masyarakat harus menerapkan PHBS, salah satunya BAB di
jamban yang saniter (Daulay et al., 2021).

Perilaku BAB sembarangan dan kepemilikan jamban merupakan faktor risiko terjadinya infeksi
STH (Lailatusyifa et al., 2022)(Ifetedo & State, 2019)(Genet et al., 2021). Infeksi STH akan
berpeluang 4,95 kali terjadi pada warga yang memiliki jamban yang tidak memenuhi syarat.
Penularan penyakit yang berasal dari jamban yang tidak memenuhi syarat berdasarkan
penuralaran penyakit dari tinja. Fungsi jamban yang memenuhi syarat adalah merupakan upaya
preventif terhadap berkembangnya berbagai masalah kesehatan yang diakibatkan oleh tinja.
Pengelolaan pembuangan tinja yang tidak baik berdampak buruk pada kesehatan dan mutu air
untuk rumah tangga ataupun kebutuhan lainnya (Paridah et al., 2021).

Pengelolaan Sampah

Sampah merupakan segala barang atau produk sisa yang berbentuk padat sebagai dampak dari
kegiatan manusia yang dianggap tidak berguna dan tidak diinginkan pemiliknya atau dibuang
sebagai barang yang tidak bermanfaat (Undang-Undang No. 18 Tentang Pengelolaan Sampah,
2008), termasuk limbah dari suatu proses produksi rumah tangga (Chotimah, 2020). Sampah
dapat menyebabkan pencemaran lingkungan (Agus et al., 2019), karena sampah yang dibuang
sembarangan akan terurai dalam masa waktu tertentu. Hasil dekomposisi sampah organik
berupa air lindi dan gas yang dapat menyebabkan pencemaran tanah, air dan udara, sehingga
berpengaruh terhadap kesehatan (Odonkor & Sallar, 2021).

Perilaku buruk masyarakat lahan basah seperti buang sampah sembarang, tinggal di rumah
pinggir sungai, serta membuang limbah domestik secara langsung ke sungai berpengaruh
terhadap mutu air. Pencemaran air akibat pembuangan sampah dapat berakibat meningkatnya
penyakit diare serta tingginya dana pengolahan air baku untuk air minum (Panghiyangani et al.,
2019). Prevalensi tertinggi infeksi STH di tempat dimana sampah berserakan (Oyebamiji et al.,
2018). Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat hubungan yang signifikan antara ketersediaan
tempat sampah yang memenuhi syarat di rumah terhadap infeksi STH (Muslim, 2020). Infeksi
STH berpeluang 0,76 kali berisiko pada praktik pengelolaan sampah rumah tangga yang tidak
memenubhi syarat (Paridah et al., 2021). Akibat praktik pengolahan sampah yang tidak baik akan
memudahkan penularan penyakit seperti diare, typhus, kolera, disentri dan lain-lain. Lalat,
kecoa, nyamuk, dan tikus dapat berkembang biak pada sampah. Hewan tersebut dapat
menyebarkan penyakit pada masyarakat yang tinggal di sekitar sampah (Paridah et al., 2021).

SIMPULAN

Faktor risiko sanitasi terhadap infeksi soil transmitted helminth di pemukiman lahan basah
dapat dipengaruhi oleh faktor risiko sanitasi, antara lain ketersediaan air bersih, pembuangan
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tinja dan pengelolaan sampah. Diharapkan Pemerintah dapat memaksimalkan kepedulian
terhadap masyarakat pemukiman lahan basah seperti pinggiran sungai atau rawa dengan
pembuatan sarana prasarana pembuangan sampah sementara, pembuatan jamban umum yang
memenuhi syarat, serta menyediakan sumber air bersih yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat pemukiman lahan basah.
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